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DANA REHABILITASI GEDUNG

Sekolah Tak Tahu
Ada Temuan BPK

PALU, MERCUSUAR — Kepala SDN Inpres
1 Lolu, mengaku tidak mengetahui adanya
temuan Badan Pemeriksaan Keuangan (BPK)
tentang penyimpangan dana rehabilitasi
(rehab) pembangunan gedung di sekolah

tersebut.

“Kami tidak mengetahui
adanya berita tersebut, selama
ini kami sudah beberapa kali
diperiksa oleh BPK, tetapi me-
reka juga mengatakan bahwa
tidak ada masalah. Apalai kami
juga mengerjakan bangunan
tersebut susuai aturan yang
berlaku dan susuai dengan
petunjuk dari Pusat,” kata Ke-
pala SDN Inpres 1 Lolu, Senin
(30/6/2014).

Dia mengakui, pihaknya
menerima bantuan rehab
dan pembangunan sekolah
baru untuk tahun anggaran
2012/2013lalu namun hingga
kini tidak ada permasalahan.

Dia menjelaskan, selama
pengerjaan rehab tersebut,
pihaknya tidak menemukan
kendala seperti penundaan
pengerjaan. Malahan pihaknya
mengerjakan bangunan terse-
but sesuai dengan target yang
diberikan oleh pemerintah.

Selain itu kata dia, dana re-

hab tersebut dicairkan seban-
yak tiga kali, sehingga penger-
jaannya pun rutin dilakukan
tanpa adanya kendala.

“Dalam pengerjaan itu kami
juga sudah memperlihatkan
RAP hingga seluruh gambaf
bangunan sebelum dikerja
hingga selesai dikerjakan.
Kami memang sebelumnya
juga pernah dikumpulkan di
salah satu hotel ternama di
Kota Palu untuk diperiksa
tentang dana rehab tersebut.
Tetapi setelah pemeriksaan
yang begitu lama kami tidak
pernah disampaikan bahwa re-
hab ini ada yang bermasalah,”
terangnya.

Namun demikian kata dia,
pihaknya bersedia diperiksa
kembali jika benar pengerjaan
tersebut bermasalah. Pihaknya
juga telah menyiapkan seluruh
RAP dan berkasnya dari mulai
pengerjaan hingga selesai.
Selain itu seluruh berkas terse-

but sudah dikirim ke pusat dan
Pemerintah Kota Palu, sebagai
bentuk pertanggungjawaban.
Sebelumnya, sesuai temuan
BPK sekolah tersebut dan
SDN Kayu Malue paling besar

- diantara sekolah lainnya di

Kota Palu. Hingga kini masalah
tersebut masih ditangani BPK.
Bantuan dari pusat yang di
swakelolakan tersebut dana-
nya mencapai Rp300 juta.utm

SM

PALU, MERCUSUAR - Dari
630 pendaftar, 282 diantaranya
diterima di SMK Negeri 1 Palu.
Hal itu ditegaskan wakil ke-
pala sekolah bidang kesiswaan,
Masrun, Senin (30/6/2014), di
ruang kerjanya.

Menurutnya, masih ada daf-
tar lulusan cadangan. Selainitu
yang paling banyak pendaftar-
nya adalah jurusan perhotelan
dan teknik computer jaringan.
Bagi yang lulus, diberikan
waktu untuk mendaftar ulang
selama lima hari terhitung se-
jka diumumkan hingga Sabtu
(5/7/2014).

“Bila hingga tenggat waktu
yang diberikan, siswa yang di-
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